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ABSTRAK

Hardika, 2026. Pengaruh Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran
Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk
Periode 2020 — 2024 (dibimbing oleh Musmulyadi).S

Penelitian ini menganalisis serta menguji pengaruh Net Profit Margin, quick
ratio, dan perputaran modal terhadap kinerja keuangan pada PT Indofood CBP Sukses
Makmur periode 2020 — 2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan teknik
analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen
dan dependen. Data yang digunakan bersifat sekunder, diperoleh dari laporan keuangan
triwulanan dan tahunan PT Indofood CBP Sukses Makmur yang telah dipublikasikan
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI).

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) secara parsial dengan nilai signifikansi untuk Net Profit Margin
adalah 0.010 < 0.05 sehingga H: diterima maka semakin tinggi NPM semakin baik
kinerja keuangan. Quick Ratio (QR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0.015 < 0.05 yang berarti H
diterima dimana Quick Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar yang sangat likuid. Perputaran
Modal menunjukkan tingkat signifikansi paling berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan dengan Nilai signifikansi sebesar 0.005 < 0.05 sehingga Hs diterima.
Perputaran Modal menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan
modal yang ada untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran modal
semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan modal untuk meningkatkan
penjualan. Pengaruh Simultan Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal
terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0.025 < dari 0.05, yang
berarti Hs diterima menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran
Modal merupakan indikator penting yang secara individu dan kolektif memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. Temuan ini menyoroti pentingnya mempertahankan profitabilitas yang
kuat, likuiditas, dan pemanfaatan aset yang efisien untuk kesehatan keuangan yang
optimal dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

KATA KUNCI : Net Profit Margin, Quick Ratio, Perputaran Modal, dan Kinerja Keuangan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Transliteri Arab-Latin

a) Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. Tidak . .

|

Alif dilamBPhekan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
J Ra R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
U=l Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)




35 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain < Koma Terbalik Ke atas
a Gain G Ge

< Fa F Ef

a Qof Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah L Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()
b) Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A

! Kasrah I I

f Dammah U U

2) Vokal rangkap (diffong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

)

Fathah dan Ya

Al

adani




3 Fathah dan Wau Au adanu

Contoh:
&S kaifa
J3~ : haula
¢) Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan Tanda | Nama
Huruf
&/ Fathah dan | A a dan garis di atas
Alif atau Ya
(s Kasrah dan | I i dan garis di atas
Ya
g Dammah dan | U u dan garis di atas
Wau
Contoh:
&l 3 Mata
=y : Rama
Js : Qila
& 540 : Yamitu

d) Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].



Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
4Aa3y  : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Aa@dsadl - Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A&l : Al-hikmah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&)  : Rabbana
Lads : Najjaina
G\ Al-Hagqq
QAJ\ : Al-Hajj
a2 : Nu'’ima
S : ‘Aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:

208 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang



mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Wil : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3l  al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A > al-falsafah
O > al-biladu

g) Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:

034G ta ‘muruna

¢ 3l s al-nau’
Bl : syai'un
ER| 8

S ol L umirtu

h) Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata AI-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i) Lafz al-jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya



)

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
M & dinullah & billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Alad ;) 8 sh hum fi rahmatillah
Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (4/).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)



2. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swt = subhanahu wa ta ‘ala

Saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

12. = Lahir Tahun

w. = Wafat Tahun

QS./..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

po = S o5

pxla = plu sealaglll Lo
L = dxda
o2 = 8L O e
& = oAl /Al )
z =ca

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.



Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dalam era globalisasi saat ini menekankan perlunya
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaannya. Perusahaan
harus merancang strategi yang tep nat guna mencapai tujuan mereka dan tetap relevan di tengah
persaingan bisnis yang sangat pesat. Selain itu, pengaturan yang baik terhadap posisi keuangan
menjadi krusial bagi keseluruhan kinerja perusahaan. Posisi keuangan ini menjadi indikator
utama dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan dan juga digunakan untuk mengukur
apakah ada kemajuan atau perkembangan dalam operasi perusahaan.

Laporan keuangan menyajikan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, yang selanjutnya menjadi gambaran tentang kinerja perusahaan tersebut. Secara
umum, ada lima jenis laporan keuangan yang umum digunakan, yaitu neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan catatan atas laporan keuangan, dan laporan arus kas.
Standar tersebut bisa berupa standar internal yang telah ditetapkan oleh perusahaan,
perbandingan historis, atau perbandingan dengan angka-angka keuangan dari periode
sebelumnya. Kinerja keuangan suatu perusahaan tercermin dari laporan keuangan yang disusun
setiap tahun. Tujuan dari informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah untuk
memenuhi kebutuhan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan perubahan
posisi keuangan perusahaan tersebut, yang diperlukan oleh berbagai pihak terkait.!

Mengingat adanya beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen dalam
perusahaan. Pertama, setiap pemilik menginginkan modal yang telah ditanamkan dalam
usahanya segera cepat kembali. Bagi pihak manajemen keuntungan yang diperoleh merupakan
pencapaian rencana (target) yang telah ditentukan sebelumnya, pencapaian target keuntungan
sangat penting karena dengan mencapai target yang telah ditetapkan atau bahkan melebihi
target yang di inginkan hal ini merupakan prestasi tersendiri bagi pihak manajemen. Kedua,
pemilik perusahaan menginginkan bahwa usaha yang dijalankan nantinya tidak hanya untuk

satu periode kegiatan saja. Demikian pula manajemen juga menginginkan kelangsungan hidup

! Yastriana Sajun, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada PT Mulia Boga Raya TBK
Dan PT Indofood Sukses Makmur TBK,” Jurnal Syntax Admiration 5, no. 4 (2024): h. 1067.



11

perusahaan yang relative Panjang. Oleh karena itu para pelaku bisnis yang berkepentingan
terhadap perkembangan suatu perusahaan merasa sangat perlu untuk mengatahui kinerja
perusahaan.’

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah salah satu anak usaha dari Salim Group
yang memproduksi mi instan dan makanan ringan terkemuka di Indonesia. Persaingan didunia
bisnis makanan ringan yang semakin kompetitif membuat PT Indofood terus berupaya untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Persaingan pasar yang kompetitif tentunya
berpengaruh pada volume penjualan PT indofood sehingga kinerja keuangan perusahaan juga
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.3Seiring dengan pertumbuhan industri ini, perusahaan
telah beradaptasi dengan berbagai perubahan pasar dan kebijakan pemerintah. Namun,
meskipun memiliki pangsa pasar yang signifikan, tantangan dalam mempertahankan
profitabilitas dan likuiditas tetap ada.*

Menurut data yang terlampir dalam laporan keuangan PT Indofood yang menunjukkan bahwa
pada tahun 2019-2023 nilai kinerja keuangan pada indikator ROA dan ROE yang menunjukkan
data yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kinerja Laporan keuangan tahun 2020-2024

Tahun ROA ROE
2020 19,79% 14,74%
2021 18,15% 14,45%
2022 13,09% 9,95%
2023 18,42% 13,63%
2024 17,15% 13,14%

Sumber : Annual Report PT. Indofood CBP
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa PT Indofood menunjukkan laba positif dari
tahun 2020 hingga 2024, namun kinerja keuangan perusahaan dapat dianggap kurang

dikarenakan tidak ada lonjakan sejak 2020, terutama terlihat dari penurunan tren ROA (Return

2 Rendi Saputra, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio,” Journal of Chemical
Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-99.

3 Linda Rahmawati et al., “Pengaruh Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Kinerja
Keuangan Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2019 — 2022.,” Jurnal Ilmiah
Sisteml Nformasi Akuntansi (JIMASIA) Vol 3,No.2, no. 2 (2023): h. 88.

“Deki Pardana et al., “ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA
PT . INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk” 2, no. November (2019): 72—-81.
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on Assets) dan ROE (Return on Equity) yang tidak konsisten. Setelah lonjakan signifikan
pada ROA di tahun 2020 yang mana mencapai angka 19,79%, angka tersebut cenderung
menurun pada tahun-tahun berikutnya menunjukkan ketidakefisienan dalam penggunaan aset
untuk menghasilkan laba. Begitu pula dengan rasio ROE, meskipun tetap positif terjadi
penurunan bertahap yang menunjukkan pengembalian ekuitas yang semakin rendah
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak sepenuhnya memanfaatkan modal dengan optimal.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dievaluasi menggunakan berbagai rasio keuangan, salah
satunya adalah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), yang sering digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba. Refurn on Assets (ROA)
adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan total aset yang dimiliki. ROA dihitung dengan membagi laba bersih dengan
total aset. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan yang lebih besar dengan jumlah aset yang lebih kecil, yang menunjukkan efisiensi
yang baik. Sedangkan Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham dengan menggunakan ekuitas
perusahaan dimana ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham dengan modal yang lebih kecil.

Isu tersebut menjadi topik penelitian ini untuk mengidentifikasi aspek aspek yang
mempengaruhi penurunan kinerja perusahaan, berdasarkan riset awal penulis dimana
perusahaan menghadapi tantangan-tantangan dalam menjaga kinerja keuangan yang stabil dan
optimal. Salah satu aspek yang sangat penting dalam evaluasi kinerja keuangan perusahaan
adalah rasio-rasionya, termasuk Net Profit Margin (NPM), Quick Ratio, dan perputaran modal.

Jika merujuk pada data laporan keuangan menunjukkan:
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Tabel 1.2 Data Net Profit Margin (NPM), Quick Ratio, Modal

Tahun NPM Modal
2020 15,90% 4,04
2021 13,92% 3,76
2022 8,83% 3,08
2023 12,46% 2,58
2024 12,14% 2,15

Sumber Annual Repor PT. Indofood CBP
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa fluktuasi Net Profit Margin (NPM)

dan Perputaran Modal PT Indofood dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan pola
yang mengindikasikan tantangan efisiensi operasional perusahaan. NPM mengalami
peningkatan signifikan pada tahun 2020, mencapai 15,90%, yang dapat dianggap
sebagai pencapaian terbaik perusahaan dalam hal efisiensi laba. Namun, setelah itu,
NPM mengalami penurunan berturut-turut hingga 2022, meskipun ada sedikit
pemulihan pada 2023 serta fluktuasi pada pendapatan dan laba bersih, rasio
profitabilitas ini cenderung stagnan, mencerminkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam mengonversi penjualan menjadi laba bersih belum menunjukkan peningkatan
yang berarti. Penurunan NPM diikuti dengan penurunan Perputaran Modal yang terus
berkurang dari tahun 2020 hingga 2024, yang menunjukkan bahwa perusahaan
semakin membutuhkan lebih banyak modal untuk menghasilkan penjualan yang sama.
Fluktuasi tersebut bisa menjadi indikasi masalah dalam efisiensi penggunaan sumber
daya dan kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya dan aset.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka menurunnya profitabilitas dan
peningkatan kebutuhan modal yang lebih tinggi untuk mempertahankan volume
penjualan yang dapat mengarah pada ketidakseimbangan dalam pengelolaan biaya dan
investasi. Hal tersebut dapat memengaruhi keberlanjutan kinerja keuangan jangka
panjang perusahaan, karena profitabilitas yang menurun bisa berdampak pada daya
saing perusahaan di pasar.

Urgensi dari Net Profit Margin ( NPM ) merupakan ukuran keuntungan dengan
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membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin
besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
laba. Laba setelah pajak ini dianggap sebagai laba bersih. Karena itu di beberapa literatur
ditemukan jika earning after tax ditulis dengn net profit atau laba bersih.’

Quick ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutang lancarnya. Nilai quick ratio yang tinggi
menandakan bahwa perusahaan memiliki cadangan kas yang cukup untuk menutupi kewajiban
lancarnya.®

Perputaran Modal Kerja atau working capital turnover, merupakan salah satu rasio
untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.
Artinya, seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode.
Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau
dengan modal kerja rata-rata. jika perputaran modal kerja tinggi maka mampu menghasilkan
laba yang besar pula untuk perusahaan.’

Kinerja keuangan merupakan bagian penting dalam mencapai tujuan perusahaan,
karena kinerja keuangan sebagai alat untuk mengetahui perkembangan perusahaan.
Sundajaja dan Barlian menjelaskan bahwa kinerja keuangan merupakan harapan masa
yang akan datang, pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan.?

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin( NPM
), Quick Ratio, dan Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turnover ) saling terkait dalam
menentukan kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. NPM yang tinggi
menunjukkan efisiensi operasional yang baik, Quick Ratio yang tinggi menunjukkan

kemampuan likuiditas yang baik, dan perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan

5 Adinda Putri Iswandini, “Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan,” Jurnal
Akademika 17, n0. 1 (2019): 115-21.

6 Siska Fratiwi and H pantani Dahlan, “Jurnal Manajemen, Volume 10 No 4, Oktober 2022”
10, no. 4 (2022): 457-65.

7 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010).

8 Diah Eka Septi Lutfiana and Suwardi Bambang Hermanto, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 10, no. 2003
(2021): 1-18.
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optimasi penggunaan modal kerja untuk meningkatkan volume penjualan’. Ketiga variabel ini
secara bersama-sama memberikan gambaran lengkap tentang kesehatan finansial dan
efektivitas operasional perusahaan.

Gap penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM), Quick
Ratio, dan Perputaran Modal berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan finansial
perusahaan, efektifnya yaitu dengan maksimalnya ketiga variabel tersebut akan memberikan
pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun penelitian ini penting untuk
mendeskripsikan bagaimana ketiga variabel tersebut secara bersamaan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada indikator keuangan ROE dan ROA serta bagaimana
fluktuasi indikator-indikator tersebut dapat memengaruhi profitabilitas dan efisiensi
penggunaan modal dalam konteks perusahaan besar di Indonesia.

Urgensi dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara rasio
keuangan tersebut dengan keberlanjutan kinerja perusahaan dalam menghadapi tantangan
pasar dan ekonomi yang berubah. Dalam kutipan penelitian terdahulu dijelaskan dalam
penelitian bahwa pada tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Variabel Current Ratio (CR)
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA).Variabel Debt To Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA)."
Penjelasan tersebut membuktikan bahwa antara variabel NPM, Quick Ratio, dan perputaran
modal kerja dan kinerja keuangan saling mempengaruhi.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penting bagi penulis untuk mengidentifikasi nilai
NPM, Quick Ratio, dan perputaran modal kerja dan nilai kinerja keuangan di PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk serta mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut untuk
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana kombinasi antara NPM, Quick Ratio, dan
perputaran modal kerja mempengaruhi kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk selama periode 2020-2024.

° Yuliana Abd. Rasyid, “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Pt.
Indofood Sukses Makmur Tbk Di Bursa Efek Indonesia,” 2017, 1-17.

19 Rivalda Firstania Prabo Wijayanti, Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR),
dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Assets (ROA) Perusahaan Subsektor Kosmetik
dan Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020”. (Jurnal Mahasiswa Vol 4,
No.3 September 2022 e-ISSN: 2962-2891; p-ISSN: 2962-2883, Hal 180-196) h.3
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024?

2. Apakah Quick Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024?

3. Apakah Perputaran Modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024?

4. Apakah Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal berpengaruh

secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses

Makmur Tbk Periode 2020-2024?
C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan pada latar belakang rumusan masalah yang telah dijelaskan
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024 ?

2. Untuk mengetahui apakah Quick Ratio berpengaruh terhadap kinerja
keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024?

3. Untuk mengetahui apakah Perputaran Modal berpengaruh terhadap kinerja
keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024 ?

4. Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran
Modal berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan PT

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024 ?



D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

a) Menambah wawasan dalam bidang akuntansi dan manajemen
keuangan dengan memberikan pemahaman tentang hubungan antara
rasio keuangan dan kinerja perusahaan.

b) Memvalidasi teori-teori yang ada mengenai rasio keuangan, sehingga
dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.

c) Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi topik yang
sama atau terkait di masa depan.

Secara Praktis

a) Memberikan informasi yang berguna bagi manajemen PT Indofood
untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih baik.

b) Membantu perusahaan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan profitabilitas dan efisiensi.

c) Mendorong perusahaan untuk mengelola modal kerjanya dengan

lebih efisien, meningkatkan likuiditas dan profitabilitas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang
diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan celah
pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoretis yang relevan, dan menentukan
pendekatan metodologi yang sesuai.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Linda Rahmawati, Maya Dwi
Anggrayni, Moh Bahrudin, M. Igbal Putra Pradana Tahun 2023, penelitian dengan
judul “Pengaruh Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk periode 2019 — 2022”. Metode penelitian yang
digunakan secara pendekatan dekriptif kuantitatif dengan mengumpulkan,
mengeksekusi, serta menginterpretasikan data yang didapat untuk memperoleh
deskripsi yang jelas mengenai objek yang diteliti berdasarkan angka — angka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019-2022 menunjukkan rasio likuiditas berada dalam
kondisi likuid. Rasio Solvabilitas berada dalam kondisi baik karena berada di atas
standar rasio keuangan. Namun, rasio aktivitas dan profitabilitas berada dalam kondisi
kurang baik karena berada di bawah standar rasio keuangan.'!

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian
kuantitatif serta beberapa sub profitabilitas seperti net profit margin, dan sub likuiditas
seperti quick ratio yang menjadi variabel indevenden dan variabel devendennya yakni
kinerja keuangan dalam penelitian. Adapun perbedaannya terletak pada variabel
indevenden yang menggunakan hampir semua rasio keuangan yakni rasio profitbilitas,

rasio, likuiditas, aktivitas, dan rasio solvabilitas serta perbedaan lain yang terletak pada

! Rahmawati et al., “Pengaruh Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Kinerja Keuangan
Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2019 —2022.”
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periode laporan keuangan yang diteliti.

Penelitian kedua oleh Dionisia Oktavia Kenjam dan Edi Wibowo Tahun 2024,
penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, Periode Tahun 2019 - 2023”.
Metode penelitian yang digunakan yakni metode analisis rasio keuangan. Metode
analisis melibatkan rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.

Temuan dari analisis menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja
likuiditas yang sangat baik, dengan Current Ratio rata-rata sebesar 153,78%, Quick
Ratio 111,66%, dan Cash Ratio 72,32%, semua angka ini melebihi standar industri.
Dalam hal solvabilitas, perusahaan juga menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan
Debt to Asset Ratio rata-rata 47,8% dan Debt to Equity Ratio rata-rata 93,2%, keduanya
di atas standar industri. Namun, kinerja aktivitas perusahaan terbilang kurang optimal,
dengan Fixed Asset Turnover rata-rata 2,1 kali dan Total Asset Turnover rata-rata 0,60
kali, keduanya berada di bawah standar industri. Dalam hal profitabilitas, perusahaan
menunjukkan performa yang beragam; Return on Investment (ROI) rata-rata 6,2% dan
Return on Equity (ROE) rata-rata 12% menunjukkan kinerja yang berbeda dari standar
industri, sementara Gross Profit Margin rata-rata 31,59% dan Net Profit Margin rata-
rata 10,24% menunjukkan performa yang sangat baik dan baik.!?

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan, serta sub-rasio yang digunakan, yakni Net
Profit Margin sebagai bagian dari rasio profitabilitas dan Quick Ratio sebagai bagian
dari rasio likuiditas. Perbedaannya terletak pada objek penelitian, periode penelitian,
serta metode penelitian, yang tidak akan digunakan dalam penelitian yang
direncanakan

Penelitian ketiga dilakukan oleh Gusti Putu Novi Arianti, Andri Eko Putra, dan

Emilda dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood CBP Sukses

12 Dionisia Oktavia Kenjam et al., “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Perusahaan Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk , Periode Tahun 2019-2023” 2, no. 1
(2024): 275-86.
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Makmur Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Metode penelitian yang
digunakan ialah pendekatan kualitatif. Data penelitian ini dikumpulkan melalui
dokumentasi dan sumber skunder. Sumber sekunder ini termasuk laporan keuangan
tahunan PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2019 hingga 2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas PT.Indofood Sukses
Makmur Tbk berada dalam kondisi yang kurang baik. Dalam hal solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berada dalam
kondisi buruk karena perusahaan belum memanfaatkan modal kerja yang cukup untuk
menutupi hutang jangka pendeknya. Dalam hal ini, penagihan piutang membutuhkan
waktu yang lama.!?

Penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya
dalam hal variabel kinerja keuangan dan objek penelitian, yaitu PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. Kesamaan lainnya adalah penggunaan data sekunder sebagai sumber data.
Perbedaan utama terletak pada metode penelitian, di mana penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan kualitatif, serta tujuan penelitiannya yang berfokus pada analisis
kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk melalui rasio keuangan, yang
menjadi pembeda dengan penelitian yang direncanakan.

Penelitian keempat oleh Amalia Amidana Hikmah, Amalia Kurnia Damayanti, Amelia
Kartika, dan M. Thoha Ainun Najib dengan judul “Analisis Rasio Terhadap Laporan Keuangan
Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk”. Metode penelitian yang digunakan ialah analisis rasio
keuangan, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja PT. Indofood selama periode
2022-2023 menggunakan rasio-rasio keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi likuiditas, kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sudah dikatakan cukup
baik. Rasio likuiditas, kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka

pendek telah diperbaiki dan meningkat dari tahun 2022-2023. Rasio solvabilitas,

13 Dini Khoirun Nadia et al., “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Indofood Cbp Sukses
Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017 — 2019,” Jurnal Bisnis
Indonesia 13, no. 1 (2022): 9467-81, https://doi.org/10.33005/jbi.v13i1.3083.
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situasinya kurang menguntungkan karena banyak rasio yang menurun. Ini bisa
menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan tambahan pinjaman di masa mendatang.
Rasio aktivitas, rasio aktivitas menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan
aset, yang diperkirakan cukup baik karena mengalami peningkatan. Rasio
profitabilitas, kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk tergolong baik. Laba kotor dan
laba bersih mengalami peningkatan yang signifikan dari 2022 ke 2023.'

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam variabel rasio keuangan yaitu Net
Profit Margin sebagai sub-rasio profitabilitas dan Quick Ratio sebagai sub-rasio
likuiditas, serta metode pengumpulan data yang akan digunakan. Perbedaannya terletak
pada variabel dependen, yaitu laporan keuangan, dan variabel independen berupa rasio
keuangan. Selain itu, data yang diteliti berasal dari laporan keuangan perusahaan induk,
yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, sedangkan penelitian yang direncanakan akan
menggunakan data laporan keuangan dari perusahaan cabang, yaitu PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk.

Penelitian kelima dilakukan oleh Sri Marlina dan Sairin dengan judul
“Pengaruh Quick Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Net Profit Margin Pada PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk Periode 2013-2023”. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh dari Laporan Keuangan PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk dari website resmi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dari
tahun 2013 sampai tahun 2023. Semua pengujian yang dilakukan menggunakan
pengoperasian aplikasi SPSS versi 26.

Hasil penelitian Quik Ratio berpengaruh terhadap Net Profit Margin dengan uji
T secara parsial dengan nilai thitung > ttabel yaitu 4,321 > 2,3060 dan dengan nilai
signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Total Asset Turnoverberpengaruh terhadap Net
Profit Margin dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3,608 > 2,3060 dan dengan nilai
signifikan sebesar 0,007 < 0,05. Quik Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Net
Profit Margin dengan uji F diketahui Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 14,715 >

14 Jurnal Ekonomi, “JEMeS” 7, no. 2 (2024): 67-80.
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4,256 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Maka penjelasan bahwa variabel Quik
Ratio dan Total Asset Turnover terbukti memiliki pengaruh secara simultan terhadap
Net Profit Margin dengan nilai koefisien determinasi sebesar 73,3% dan sisanya
sebesar 26,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini."?
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan metode penelitian yang akan
digunakan, satu variabel independen yaitu quick ratio dan variabel dependen yaitu net
profit margin. Adapun perbedaannya ada pada variabel independen yaitu total asset
turnover dan perusahaan yang diteliti yaitu PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sedangkan
peusahaan yang akan diteliti yaitu PT Indofood CBP Tbk. Penelitian yang dilakukan

10 tahun periode sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 5 tahun.

B. TINJAUAN TEORI
1. Laporan Keuangan
a) Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Munawir, laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.'® Menurut Kasmir,
laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud dari laporan saat ini adalah
merupakan kondisi keuangan perusahaan terkini.!” Menurut Wastam wahyu
hidayat, laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan sutu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan

gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan.'®

15 Sri Marlinah, “PENGARUH QUICK RATIO DAN TOTAL ASSET TURNOVER
TERHADAP NET PROFIT MARGIN PADA PT SOLUSI BANGUN INDONESIA Tbk” 3, no. 1
(2025): 2633-43.

16 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014).

17 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan.

18 Wahyu wastam Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, n.d.).
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Laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan ringkasan data
keuangan suatu entitas bisnis untuk periode tertentu, seperti bulanan, triwulanan,

tahunan, atau periode lainnya.

Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum, laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada waktu tertentu maupun selama periode
tertentu. Laporan ini dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan,
maupun secara berkala. Dengan demikian, laporan keuangan dapat memberikan
informasi yang relevan kepada pihak-pihak internal dan eksternal yang memiliki

kepentingan terhadap perusahaan.

Menurut Kasmir, tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu, memberikan
informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada
saat ini, jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat
ini, jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu, memberikan
informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam suatu periode tertentu, memberikan informasi perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan, kinerja manajemen
perusahaan dalam suatu periode dan catatan-catatan atas laporan keuangan, serta

informasi lainnya. '

Laporan keuangan suatu perusahaan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi keuangannya. Tidak hanya sekadar dibaca, laporan
ini juga perlu dipahami agar dapat mengerti posisi keuangan perusahaan saat ini.
Salah satu cara untuk mencapai pemahaman tersebut adalah dengan melakukan

analisis keuangan menggunakan berbagai rasio keuangan yang umum diterapkan.

19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018).
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Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut kasmir, terdapat 5 jenis laporan keuangan, yaitu :*°
Laporan laba rugi, merupakan laporan yang berisi tentang penghasilan yang
diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban dalam periode tertentu.
Laporan neraca, adalah laporan yang berisi tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) dan equitas (modal
perusahaan) pada periode tertentu.
Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang berisi tentang seberapa
banyak modal awal dan pertambahan atau berkurangnya modal dalam periode
tertantu, hal tesebut terjadi karena adanya laba dan rugi.
Laporan arus kas digunakan dalam memahami arus masuk dan keluarnya uang.
Arus kas masuk dilihat dari hasil operasional, pendanaan, dan pinjaman.
Sementara itu, arus kas keluar dilihat dari berapa banyak biaya operasional dan
investasi yang perusahaan lakukan.
Catatan atas laporan keuangan, memuat info tambahan mengenai kondisi

perusahaan.

Al-Qur’an Tentang Laporan Keuangan

Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan dengan Laporan keuangan

dalam hal pencatatan dan membukukan (Laporan keuangan) yakni Q.s.Al-Baqarah
28221

20 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan.
2 Al-Qur’an Al Karim.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan.Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” Q.s.Al.Baqarah 282.
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a) Tafsir

Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang beriman, apabila
kalian memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka waktunya
harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi hak masing-masing dan menghindari
perselisihan. Orang yang adil harus mencatat serta janganlah petugas pencatat itu
enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang diajarkannya.
Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak yang berutang,
takut kepada Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya. Kalau orang yang berutang
itu tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena masih kecil,
sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena gangguan di lidah atau
tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali yang ditetapkan agama, pemerintah
atau orang yang dipilih olehnya untuk mendiktekan catatan utang, mewakilinya dengan
jujur. Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua orang laki-
laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan untuk menjadi saksi ketika
terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu lupa, yang lain mengingatkan. Kalau
diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan memberi kesaksian. Janganlah bosan-
bosan mencatat segala persoalan dari yang kecil sampai yang besar selama dilakukan
secara tidak tunai. Sebab yang demikian itu lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat
bukti kebenaran persaksiannya dan lebih dekat kepada penghilangan keraguan di antara

kalian.??
2. Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio antara laba bersih (Net Profit) yaitu
penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan

dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi suatu

22 Tkmal Mumtahean, “Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang,” Jurnal
Ilmiah Mahasiswa (JIM FH) Volume IV (2023).
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perusahaan.”® Nantinya dari hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa apakah
perusahaan mampu mempertahankan diri tetap profitable disaat keadaan sedang tidak

baik ataukah justru berubah dari profit menjadi loss.

Menurut Kasmir, hasil NPM pada laporan keuangan sudah bisa dinyatakan
memenuhi standar industri keuangan apabila hasil penilaian berada pada tingkat 20%.*

Formulasi dari net profit margin laba kotor adalah sebagai berikut:

Penjualan bersih — harga pokok
NPM (Laba kotor) = PR, x100%

Jika margin laba kotor tidak terlalu berubah selama beberapa tahun tetapi margin
laba bersihnya menurun selama periode waktu yang sama, maka hal tersebut mungkin
disebabkan karena biaya penjualan, umum, dan administrasi yang terlalu tinggi .
Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap penjualan, dengan cara
penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk

penetapan harga pokok penjualan.

Formulasi dari net profit margin laba bersih adalah sebagai berikut:

Laba setelah bunga dan pajak

Net Profit Margin = x100%

Penjualan

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.”

23 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016).

24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 208.

25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Bdisi 1 (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h.
204.
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3. Quick Ratio

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi atau membayar
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan (inventory).

Untuk mencari quick ratio dapat diukur dari total aktiva lancar, kemudian
dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusahaan juga memasukkan biaya yang
dibayar di muka jika memang ada dibandingkan dengan seluruh utang lancar.

Rumus untuk mencari rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai berikut.

Current Asset — Inventory

ick Ratio (Acid Test Ratio) =
UHick Ratio (Acld Test Regy Current Liabilities

Jika hasil menunjukkan diatas rata-rata industri, maka keadaan perusahaan
lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak
harus menjual sediaan bila hendak melunasi utang lancar. Demikian pula sebaliknya,
jika rasio perusahaan di bawah rata-rata industri, maka perusahaan dinyatakan lebih
buruk dari perusahaan lain. Hal ini menyebabkan perusahaan harus menjual

sediaannya unntuk melunasi utang lancar.?®

4. Perputaran Modal Kerja
a) Pengertian Modal Kerja
Menurut Sri Dwi Ari Ambarawati, modal kerja adalah modal yang seharusnya
tetap ada dalam perusahaan sehingga operasional perusahaan menjadi lebih lancar

serta tujuan akhir perusahaan untuk menghasilkan laba akan tercapai.’’” Menurut

26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakartaa: Rajawali Pers, 2016).
27 Ambarawati Sri Dwi Ari, Manajemen Keuangan Lanjut (yogyakarta: Graha [lmu, 2010).
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Brigham dan Houston, Modal kerja adalah suatu investasi perusahaan jangka pendek

dalam aset kas, surat berharga, persediaan,dan piutang.?®

Menurut Kasmir, modal kerja mendefinisikan sebagai modal yang digunakan
untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka
waktu pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu
perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar. Ataupun dengan
kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau
aktiva jangka pendek, seperti kas, surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar
lainnya. Biasanya modal kerja digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu

periode.?

Dalam praktiknya secara umum, modal kerja perusahaan dibagi ke dalam dua

jenis, yaitu:*°

1) Modal kerja kotor (gross working capital)
Modal kerja kotor adalah semua komponen yang ada di aktiva lancar secara
keseluruhan dan sering disebut modal kerja. Artinya mulai dari kas, bank, surat-
surat berharga, piutang, sediaan, dan aktiva lancar lainnya. Nilai total komponen
aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

2) Modal kerja bersih (net working capital)
Modal kerja bersih merupakan seluruh komponen aktiva lancar dikurangi dengan
seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek). Utang lancar meliputi utang
dagang, utang wesel, utang bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji, utang
pajak, dan utang lancar lainnya.
Besarnya kebutuhan modal kerja suatu perusahaan harus dihitung dengan cermat

sehingga dapat mencerminkan kebutuhan yang sesungguhnya,dalam pratiknya

28 Brigham dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2006).

29 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 210.

30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h.
250-252.
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besar kecil kebutuhan modal kerja suatu perusahaan sangat tergantung pada besar
atau kecilnya operasi pokok penjualan dan kecepatan perputaran modal kerja.
Adapun rumus modal kerja dapat dihitung sebagai berikut :
Modal Kerja = Aktivalancar — Hutang lancar
Menurut Jumingan, aktiva lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya atau
sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang kas, atau dijual
maupun dikonsumsi selama jangka waktu yang normal (biasanya satu tahun).
Utang lancar atau utang jangka pendek merupakan kewajiban perusahaan kepada
pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu yang normal, umunya satu
tahun atau kurang semenjak neraca disusun atau utang jatuh temponya masuk
siklus akuntansi yang sedang berjalan.®!
b) Arti penting dan tujuan modal kerja
Modal kerja memiliki peran penting dalam menjalankan operasional perusahaan.
Setiap perusahaan berupaya mencukupi kebutuhan modal kerjanya agar likuiditasnya
meningkat. Dengan modal kerja yang memadai, perusahaan juga bisa memaksimalkan
keuntungannya. Sebaliknya, kekurangan modal kerja bisa mengancam kelangsungan
perusahaan karena akan kesulitan memenubhi likuiditas dan mencapai target laba yang
diharapkan.
Secara umum, arti penting modal kerja bagi perusahaan, terutama bagi kesehatan
keuangan perusahaan, yaitu sebagai berikut :3?
1) Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami perubahan serta
cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah modal kerja perusahaan, artinya
perubahan tersebut akan berpengaruh terhadap modal kerja. Oleh karena itu, perlu

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dari manajer keuangan.

31 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006).
32 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), h.
252-253.
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Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva merupakan bagian
dari aktiva lancar, yang merupakan modal Kerja perusahaan. Dengan kata lain,
jumlah aktiva lancar sama atau lebih dari 50% dari total aktiva.

Bagi perusahaan yang relatif kecil, fungsi modal kerja amat penting. Perusahaan
kecil, relatif terbatas untuk memasuki pasar dengan modal besar dan jangka
panjang. Pendanaan perusahaan lebih mengandalkan pada utang jangka pendek,
seperti utang dagang, utang bank satu tahun yang tentunya dapat memengaruhi
modal kerja.

Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan dengan
kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan tambahan, piutang,

sediaan dan juga saldo kas.

Menurut Kasmir, tujuan manajemen modal kerja bagi perusahaan diantaranya,

1)

2)

memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan, modal kerja yang cukup perusahaan
memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya, memungkinkan
perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam rangka memenuhi
kebutuhan pelanggannya, memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit
yang menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya serta
memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan penjualan dan laba.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Kasmir, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modal
kerja, yaitu:*?
Jenis perusahaan
Pada perusahaan industri, investasi dalam bidang kas, piutang, dan sediaan relatif
lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis
kegiatan perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal kerjanya.
Syarat kredit.

Penjualan barang secara kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk

3 Kasmir.
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membeli barang dengan cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali untuk
jangka waktu tertentu.
Waktu produksi.
Makin lama waktu yang digunakan untuk memroduksi suatu barang, maka akan
semakin besar modal kerja yang dibutuhkan, demikian pula sebaliknya.
Tingkat perputaran sediaan.
Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja semakin
tinggi, demikian pula sebaliknya. Dibutuhkan perputaran sediaan yang cukup
tinggi agar memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu
menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan sediaan.
Sumber Modal Kerja

Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan
jumlah aktiva dan kenaikan passiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja
yang dapat digunakan, yaitu:
Hasil operasi perusahaan, adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada
periode tertentu.
Keuntungan penjualan surat-surat berharga, dapat digunakan untuk keperluan
modal kerja. Besar keuntungan tersebut adalah selisih antara harga beli dengan
harga jual surat berharga tersebut.
Penjualan saham, dimana perusahaan melepas sejumlah saham yang masih
dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat
digunakan sebagai modal kerja.
Penjualan aktiva tetap yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil
penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual.
Penjualan obligasi, perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual
kepada pihak lainnya.
Memperoleh pinjaman, baik dari kreditor (bank atau lembaga lain), terutama
pinjaman jangka pendek, khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat

digunakan, hanya saja diperuntukkan untuk kepentingan investasi
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7) Dana hibah dan sumber lainnya, mengenai perolehan dana hibah dari berbagai
lembaga, ini juga dapat digunakan sebagai modal kerja. Dana hibah ini biasanya
tidak dikenakan beban biaya sebagaimana pinjaman dan tidak ada kewajiban
pengembalian.

e) Penggunaan modal kerja

Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva
dan menurunnya passiva. Menurut kasmir, Secara umum dikatakan bahwa
penggunaan modal kerja biasa dilakukan perusahaan diantaranya  untuk
pengeluaran gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan lainnya, pengeluaran untuk
membeli bahan baku atau barang dagangan, menutupi kerugian akibat penjualan
surat berharga, pembentukan dana, pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan,
kendaraan, mesin, dan lain-lain, pembayaran utang jangka panjang (obligasi,
hipotek, utang bank jangka panjang),dan lain sebagainya.>*

f) Perputaran Modal Kerja

Menurut Jumingan, perputaran modal kerja digunakan untuk menguji
efisiensi penggunaan modal kerja.*> Menurut Munawir, perputaran modal kerja
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan. Faktor modal kerja
mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas setiap perusahaan. Dalam
operasionalnya membutuhkan modal karena berpengaruh terhadap perusahaan untuk
mencapai tujuanya, sehingga profitabilitas tinggi sangat mendukung opersasional
perusahaan secara maksimal.*

Menurut kasmir, perputaran modal kerja atau working capital turnover
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar
selama satu periode atau dalam suatu periode dari hasil penilaian, apabila

perputaran modal kerja yang rendah, dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan

34 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Kota Depok: PT. Raja Grafindo Persada,
2018), h. 259.

35 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 132.

36 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014), h. 80.



34

modal kerja. Hal ini disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau
piutang atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian sebaliknya, jika perputaran
modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau
perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil.

Rumus yang digunakan dalam mencari perputaran modal kerja menurut

Kasmir, ialah:

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

Atau :

, . Modal Keria — Penjualan Bersih
erputaran Modal Bena = yodal Kerja Rata — rata

Perputaran modal kerja diukur dengan membandingkan antara penjualan
dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. Rasio ini termasuk dalam
rasio Aktivitas yang digunakan untuk mengukur penggunaan aktiva yang
dimilikinya (penjualan, sediaan, penagihan piutang dan lainnya) perusahaan.’’
Penjualan bersih adalah total penjualan atau layanan setelah dikurangi diskon,
pengembalian, dan biaya penjualan lainnya. Sementara itu, modal kerja rata-rata
dihitung dengan menjumlahkan modal kerja di awal dan akhir tahun, kemudian
dibagi dua.

Kinerja Keuangan
Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan dapat dijadikan sebuah pedoman dalam mengukur
tingkat keberhasilan suatu perusahaan selama periode tertentu. Hal ini dapat diukur
dari tingkat prestasi perusahaan yang timbul akibat proses pengambilan keputusan
manajemen, karena memiliki hubungan efektifitas pemanfaatan modal, efisiensi

dan rentabilitas kegiatan kinerja.

37 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Kota Depok: PT. Raja Grafindo Persada,

2018), h. 182-183.
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Menurut Jumingan, kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan
dana maupun penyalurin dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan
modal, likuiditas, dan profitabilitas.*®

Menurut Francis, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
menggambarkan sejauh mana kondisi keuangan suatu perusahaan dalam
melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar selama
periode tertentu.’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan dari suatu perusahaan
mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu yang biasanya diukur dengan aspek penghimpunan
dana maupun penyaluran dana, serta indikator kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas.

b) Tujuan Kinerja Keuangan
Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan yang dapat ditunjukkan yaitu
sebagai berikut :*°
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum. Dalam mengelola perusahaan, manajemen
menetapkan sasaran yang akan dicapai dimasa yang akan datang dan didalam

proses tersebut dinamakan planning.

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan seperti
promosi, transfer dan pemberhentian. Penilaian kinerja akan menghasilkan data
yang dapat dipakai secara dasar pengambilan keputusan yang bersangkutan

dengan karyawan yang dinilai berdasarkan kinerjanya.

38 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Bumi Aksaraa, 2006), h. 239.

39 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta
Muliavisitama, 2020).

40 Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan (Nas Media Pustaka, 2021).



3)

4)

5)

36

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. Jika
manajemen puncak tidak mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya,
sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan memilih program pelatihan

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai  kerja mereka. Dalam organisasi perusahaan, manajemen atas

mendelégasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen dibawah mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Hasil pengukuran tersebut
juga dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini apakah mercka

telah bekerja secara efektif atau tidak.
Kinerja Keuangan Dalam Perspektif Islam

Berdasarkan cara pandangan agama islam tergambar bahwa orientasi kinerja

tidak hanya untuk pemaksimalan laba semata seperti penggunaan pada metode

penilaian kinerja konvensional, tetapi orientasi kinerja perlu meliputi dimensi yang

lebih luas dan menyeluruh, yakni kesejahteraan para stakeholder yang meliputi:

investor, karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas, lingkungan/sosial dan generasi

yang akan datang.

Adapun empat elemen penilaian kinerja yang sesuai dengan perspektif Islam

yaitu:*!

1)

Kinerja Material yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini adalah
keuntungan atau laba yang cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga yang
diperoleh dangan cara jujur, tidak merugikan orang lain dan digunakan untuk

investasi demi keberlangsungan hidup perusahaan.

41 Yusmianti, “Analisis Kinerja Keuangan BRI Syariah Menggunakan Rasio Profitabilitas

Dan Liquiditas”, h. 6.
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Kinerja Mental yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini yaitu dalam
melakukan sebuah pekerjaan hendaknya dilakukan dengan tekun dan perasaan
bahagia, menikmati hasil yang diperoleh, dan menumbuhkan kepercayaan diantara

s€sama.

Kinerja Spritual yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini yaitu lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menganggap bekerja sebagai sarana ibadah
kepada Allah SWT. Selalu merasa bersyukur dengan hasil yang diperoleh dan

tetap taat dan konsisten dengan aturan serta hukum-hukum Allah.

Kinerja Persaudaraan yang menjadi indikator penilaian dalam elemen ini yaitu
terciptanya hubungan sosial yang harmonis baik dalam lingkungan perusahaan
maupun lingkungan masyarakat sekitar dengan memberikan pekerjaan kepada
orang-orang miskin, berbagi dengan masyarakat sekitar, memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan produk dan jasa yang halal dan memiliki kualitas tinggi dan

harga terjangkau.
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C. KERANGKA PIKIR

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar
konsep atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh terhadap fokus
penelitian yang dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram.*’ Kerangka
berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang
akan di teliti. Sehingga secara teoritis sebelum melakukan penelitian perlu adanya
penjelasan hubungan antar variabel.** Untuk penelitian yang akan dilakukan, fokus
pembahasannya mengenai Pengaruh Net Profit Margin, Quick Ratio, dan
Perputaran Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk.

E Net Profit Margin | i

! (X1) :

i v i

E Quick Ratio | m Kinerja

i (X2) 1:__ Keuangan
e ‘
1 | Perputaran Modal |} !

: (X3) : i

! H4

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan :
’ : Pengaruh Variabel X terhadap variabel Y.
-------- > : Pengaruh semua variabel secara simultan terhadap variabel Y.

42 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020).

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
283.
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D. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel
atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan
menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa
solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun hipotesis dari
penelitian ini yaitu:
Hi =Apakah terdapat pengaruh positif net profit margin terhadap kinerja keuangan
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2019-2023.
H2 = Apakah terdapat pengaruh positif guick ratio terhadap kinerja keuangan pada PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2019-2023.
Hs = Apakah terdapat pengaruh positif perputaran modal kerja terhadap kinerja
keuangan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2019-2023.
H4 = Apakah terdapat pengaruh net profit margin, quick ratio, dan perputaran modal
kerja secara simultan terhadap kinerja keungan pada PT. Indofood CBP Sukses

Makmur Tbk Periode 2019-2023.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Proses ini mencakup
langkah-langkah seperti pencarian, perumusan, pengumpulan data, analisis,
diskusi, dan penarikan kesimpulan terkait masalah penelitian. Dalam konteks ini,
jenis penelitian yang diterapkan adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
berfokus pada pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel yang diteliti
dengan angka, serta menganalisis data menggunakan teknik statistik.** Metode
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, yang menekankan pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan

analisis data statistik.*’

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara beberapa
variabel. Dalam hal ini, penelitian ini mengeksplorasi pengaruh dari net profit
margin, quick ratio, dan perputaran modal terhadap kinerja keuangan.

B. Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah
kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan
tepatnya di JI. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian berupa laporan

keuangan di website www.idx.co.id.

# Sugiyono.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif & Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).

40
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Waktu penelitian membutuhkan 2 bulan lamanya (disesuaikan dengan

kebutuhan peneliti).
C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti. Populasi dalam
penelitian ini terdiri dari data numerik yang diambil dari laporan keuangan
perusahaan di sektor barang konsumsi, khususnya pada sub sektor makanan,
yaitu PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Sampel dipilih menggunakan
metode purposive sampling, yang merupakan pemilihan sampel secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI), dengan periode pengambilan sampel dari tahun 2020 hingga 2024.

D. Teknik pengumpulan dan pengolahan data

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi Metode
pengumpulan data ini dilakukan melalui Riset Internet (Online Research), di
mana peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai situs web yang relevan
dengan kebutuhan penelitian, seperti laporan keuangan Perusahaan dan metode
kepustakaan digunakan untuk memperoleh teori dari buku atau jurnal yang
berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti membaca dan mempelajari jurnal
serta penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.

Pengolahan data digunakan dengan bantuan Aplikasi SPSS 22, untuk
melakukan pengujian data berupa uji-uji yang di prosedurkan dalam penelitian

seperti uji Asumsi klasik hingga uji hipotesis.
E. Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu

variabel diukur. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel Bebas
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(Variabel Indevenden) dan Variabel terikat (Variabel Devenden) adapun
penjabaranya berikut ini :

1. Variabel Bebas (Variabel Indevenden)
Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel
ini dalam sebuah penelitian yang diasumsikan memiliki pengaruh atau
mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel terikat.*® Adapun variable (X)
yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu:
Net Profit Margin (X1), adalah rasio profitabilitas yang mengukur dan
menganalisis kondisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan persentase laba
bersih PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari total pendapatan setelah
semua biaya, termasuk pajak.
Quick Ratio (X2), adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan cepat menggunakan aset lancar yang mudah dicairkan,
tanpa mempertimbangkan persediaan. Quick Ratio dihitung dengan membagi
jumlah aset lancar, dikurangi persediaan, dengan total kewajiban lancar. Rasio
ini menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat melunasi utang jangka pendek
hanya dengan aset likuidnya.
Peputaran Modal (X3), adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dalam menggunakan
modalnya untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan total penjualan dengan modal yang digunakan. Perputaran

modal menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat mengonversi modal yang

39.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
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dimiliki menjadi pendapatan, sehingga dapat memberikan gambaran tentang
efisiensi penggunaan modal dalam operasional perusahaan.
2. Variabel Terikat Y (Variabel Devenden)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen.
Variabel ini yang menunjukkan tanggapan atau hasil ketika dikaitkan dengan
variabel bebas. Variabel ini merupakan fokus penelitian dan diukur untuk menilai
dampak yang diakibatkan oleh variabel bebas.*’ Adapun variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini yakni:
Kinerja Keuangan

Ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik PT. Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk dalam mencapai tujuan finansialnya, mencakup
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, menjaga stabilitas
keuangan, dan memenuhi kewajiban keuangannya. Kinerja keuangan dinilai

melalui beberapa rasio keuangan yaitu ROA dan ROE.
F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan
sebagai alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai
suatu variabel. Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi pada laporan
keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Jenis data yang digunakan
yaitu data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website (situs),
buku dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu

tahun 2019-2023.

G. Teknik analisis data

Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni

39.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah
kesimpulan yang umum.*® Analisis data menggunakan program SPSS Versi 22.
Teknik analisis data yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat
general.
2. Uji asumsi klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang
digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode
statistik yang akan digunakan.
a) Uji normalitas data
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang
diamati berasal dari distribusi normal atau tidak. Pemeriksaan
normalitas adalah langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan uji selanjutnya.
Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi
normal atau tidak memiliki indikator diantaranya:
1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi
dinyatakan tidak normal.

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kuantitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).
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dinyatakan normal.
b) Uji multikolinieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik tidak memperlihatkan adanya multikolinearitas.
Dasar keputusannya adalah dengan melihat:

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10,
maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10,
maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

¢) Uji autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi.*’ Persamaan regresi yang baik merupakan
persamaan yang tidak memiliki masalah autokorelasi.

d) Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan lainnya. Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat

4 Ghozali and Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program BM SPSS 21 (Semarang:
Universitas DiPonegoro, 2013).
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dengan residual error. Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan

tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau

dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan sudah baik.

3. Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan

seberapa besar pengaruh net profit margin, quick ratio, dan perputaran

modal terhadap kinerja keuangan.  Analisis ini digunakan untuk

meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam kasus di

mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator.

Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan

variabel independen (X1, X2, X3). Persamaan regresinya antara lain:

Y =a+ X! +B%X%+ B3X3 +e

Keterangan :

Y
a
B1p2p3
X1

X2

X3

€

: Variabel Dependen (Terikat), ROA

: Konstanta
: Koefisien Regresi
: Variabel Independen (Bebas), net profit margin
: Variabel Independen (Bebas), quick ratio
: Variabel Independen (Bebas), perputaran modal

: Standar Eror

4. Uji hipotesis

a.

(Uji T)

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap
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variabel bebas yaitu current ratio (X1), quick ratio (X2), return on
assets (X3), dan net profit margin (X4) mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikat yaitu harga saham (Y) secara parsial. Kriteria
pengambilan keputusannya antara lain:

Jika nilai thiung>twbel dan nilai signifikan < 0,05 maka secara parsial
terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen.

Jika nilai thitung<twbel dan nilai signifikan > 0,05 maka secara parsial
tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji F (Uji simultan)

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel independen
yaitu net profit margin (X1), quick ratio (X2), dan perputaran modal
(X3) secara bersama sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen yakni kinerja keuangan. Adapun kriteria pengambilan
keputusan antara lain:

Jika nilai Fhitung™>Ftabet dan nilai signifikan < 0,05 maka secara simultan
terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap variabel
dependen.

Jika nilai F niung<Frbel dan nilai signiikan > 0,05 maka secara simultan
tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap
variabel dependen.

Uji Koefesiensi determinasi (R?)
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Uji Koefesiensi determinasi (R°) digunakan sebagai untuk
mengetahui analisis berupa variabel independent (X1) Net Profit
Margin, (X2) Quick Ratio, dan Perputaran Modal (X3) dan koefesien
determinasi digunakan untuk dapat mengetahui kemampuan variabel
independent dalam menjelaskan variabel dependen yakni (kinerja
keuangan). Diketahui jika R2 adalah antara nilai nol dan satu yang
diartikan R2 lebih besar tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan variabel independent untuk menjelaskan variabel
dependen. Nilai R2 Koefisien determinasi R2 digunakan untuk menilai
seberapa baik model dapat menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Rentang nilai koefisien determinasi R2 adalah dari nol
hingga satu. Semakin mendekati nol, semakin buruk model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, semakin mendekati
satu, semakin baik model dalam memberikan informasi tentang variasi
variabel dependen, menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan
hampir semua informasi yang diteliti. Bila nilai R2 kecil berarti
kemampuan variabel sangat terbatas, jika R2 = 0 maka tidak ada

kolinearitas, sebaliknya R2 = 1 maka ada kolinearitas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Data Deskriptif

Hasil penelitian ini mendeskripsikan terkait dengan penyajian hasil data
deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti, yaitu Net Profit Margin (NPM), Quick
Ratio (OR), Perputaran Modal (Total Asset Turnover/TATO) dan Kinerja Keuangan
yang diukur melalui Return on Assets (ROA) pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk selama periode 2020 hingga 2024. Tujuan dari penyajian data deskriptif ini adalah
untuk memberikan gambaran umum mengenai perkembangan dan fluktuasi masing-
masing variabel selama periode penelitian. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis deskriptif
dilakukan dengan cara menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi untuk masing-masing variabel. Berikut dideskripsikan data yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Net Profit Margin (X1)

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan yang
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif selama periode 2020 hingga 2024,
nilai Net Profit Margin menunjukkan variasi yang mencerminkan fluktuasi efisiensi
operasional perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Berikut hasil analisis data

yang didapatkan:
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Tabel 4.1 Nilai Net Profit Margin PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

NET PROFIT
NO TAHUN Q MARGIN (X1)

1 17,52
2 15,55

1 2020 3 1279
4 15,90
1 14,10
2 14,05

2 2021 3 1226
4 13,92
1 13,12

3 2022 2 7,39
3 8,34
4 8,83
1 22,60
2 18,73

4 2023 :
3 15,80
4 12,46
1 13,67
D 11,83

2024 :

5 3 16,89

4 12,14

Sumber:Staff PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa Net Profit Margin (NPM)
merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi operasional perusahaan,
karena menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan dari total
penjualan. Berdasarkan data dari tahun 2020 hingga 2024 pada PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk menunjukkan bahwa nilai NPM mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2020 NPM berkisar antara 12,79% hingga 17,52%,
mencerminkan performa keuangan yang cukup stabil. Namun memasuki tahun
2022 terjadi penurunan signifikan hingga mencapai titik terendah sebesar 7,39%

di kuartal kedua, yang kemudian diikuti oleh nilai 8,34% di kuartal ketiga dan
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8,83% di kuartal keempat.

Penurunan tajam pada tahun 2022 ini terutama dipicu oleh kenaikan beban
pokok penjualan akibat lonjakan harga komoditas global (seperti gandum dan
minyak sawit) pasca pecahnya konflik Rusia-Ukraina, serta adanya kerugian
selisih kurs (unrealized foreign exchange loss) yang belum terealisasi..
Selanjutnya, pada tahun 2023 terlihat adanya perbaikan performa ditandai dengan
lonjakan Net Profit Margin yang mencapai 22,60% di kuartal pertama nilai
tertinggi selama periode penelitian. Meski begitu nilai kembali menurun hingga
12,46% di akhir tahun. Tahun 2024 memperlihatkan tren fluktuatif meskipun tidak
sedrastis tahun-tahun sebelumnya. Variasi nilai Net Profit Margin selama lima
tahun mencerminkan bahwa meskipun perusahaan mampu menghasilkan laba
namun stabilitas keuntungan bersih terhadap penjualan masih perlu ditingkatkan
agar kinerja keuangan perusahaan tetap optimal. Interpretasi dari temuan tersebut
menunjukkan bahwa manajemen biaya, mitigasi resiko nilai tukar dan efisiensi
operasional sangat memengaruhi fluktuasi laba bersih yang diperoleh perusahaan
setiap kuartal.

b. Quick Ratio (X2)

Quick Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang paling likuid,
tanpa memperhitungkan persediaan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bagaimana tingkat likuiditas PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama lima
tahun terakhir, serta seberapa besar perbedaan atau deviasi dari nilai rata-rata yang

terjadi dalam periode tersebut.
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Tabel 4.2 Nilai Quick Ratio PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

NO TAHUN Q QUICK RATIO (X2)
1 221,00
2 234,00
1 2020 3 177,00
4 175,00
1 189,00
2 101,00
2 2021 3 53.00
4 148,00
1 156,00
2 219,00
3 2022 3 31400
4 238,00
1 237,00
2 288,00
4 2023 : 585.00
4 290,00
1 308,00
2 288,00
5 P24 3 314,00
4 344,00

Sumber: Staff PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa dari tahun 2020 hingga
2024 nilai Quick Ratio PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk menunjukkan
variasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 nilai Quick
Ratio berkisar antara 175 hingga 234 mencerminkan tingkat likuiditas yang relatif
baik. Namun pada tahun 2021 terjadi penurunan drastis terutama pada kuartal
kedua dan ketiga masing-masing sebesar 101,00 dan 93,00 yang menjadi titik
terendah dalam lima tahun terakhir. Memasuki tahun 2022 hingga 2024 kondisi
likuiditas perusahaan mengalami perbaikan yang signifikan. Pada tahun 2023
Quick Ratio stabil dan meningkat secara progresif hingga menyentuh angka

290,00. Nilai Quick Ratio terus naik hingga mencapai puncaknya sebesar 344,00
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pada kuartal keempat. Interpretasi dari data menunjukkan bahwa perusahaan telah
berhasil memperbaiki struktur aset lancarnya secara signifikan sehingga
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendek pun semakin kuat. Fluktuasi
yang terjadi sebelumnya menjadi catatan penting bahwa pengelolaan likuiditas
harus terus dijaga agar tidak terjadi tekanan keuangan di masa depan.

c. Perputaran Modal (X3)

Perputaran Modal atau Total Asset Turnover mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan.
Dari hasil analisis deskriptif, diperoleh informasi tentang seberapa cepat aset
perusahaan berputar dalam mendukung aktivitas operasionalnya. Nilai minimum
dan maksimum mencerminkan kinerja tertinggi dan terendah dalam pemanfaatan

aset.
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Tabel 4.3 Nilai Perputaran Modal PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

CAPITAL WORK
O ILALEIUN Q TURNOVER (X3)
1 96,00
2 167,00
1 2020 3 313.00
4 404,00
1 111,00
2 549,00
2 A2 3 1009,00
4 376,00
1 99,00
5 172,00
3 2022 3 560,00
4 308,00
1 83,00
2 117,00
4 2023 : 510.00
4 258,00
1 66,00
5 126,00
5 2585} 3 184,00
4 215,00

Sumber: Staff PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Berdasarkan data tersebut dijelaskan bahwa nilai Perputaran Modal PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun
2020 nilai perputaran modal menunjukkan variasi yang cukup besar dengan nilai
tertinggi sebesar 404 pada kuartal keempat dan terendah sebesar 96 pada kuartal
pertama. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa pada 2020 perusahaan mampu
memanfaatkan asetnya secara bervariasi untuk mendukung penjualan yang
dihasilkan namun ada ketidakseimbangan dalam pemanfaatan aset pada beberapa

kuartal.
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Pada tahun 2021 adanya lonjakan pada kuartal ketiga dengan nilai perputaran
modal mencapai 1009 yang menjadi angka tertinggi sepanjang lima tahun analisis.
Setelah itu nilai perputaran modal mengalami penurunan secara bertahap hingga
2024 dengan angka yang lebih stabil,meskipun tetap lebih rendah dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Pada 2024 nilai perputaran modal berkisar antara 66
hingga 215. Interpretasi dari hasil ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan
mampu memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan dengan efisien pada
periode tertentu tetapi ada kecenderungan penurunan dalam pemanfaatan aset
sepanjang periode 2022 hingga 2024 mencerminkan perlunya perusahaan untuk
lebih meningkatkan pemanfaatan aset agar dapat meningkatkan produktivitas dan
penjualannya lebih optimal.

. Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja Keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets
(ROA), yang menunjukkan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan dari seluruh aset yang dimilikinya. Melalui analisis deskriptif, dapat
diketahui tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan
laba. Nilai-nilai statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai tingkat
kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama lima tahun

terakhir, serta fluktuasi yang terjadi. Berikut nilai kinerja keuangan:
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Tabel 4.4 Nilai Perputaran Modal PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

NO TAHUN Q ROA ROE
1 9,57 7,31
2 15,72 11,88
1 2020
3 12,04 9,09
4 19,79 14,74
1 5,06 4,07
9,37 7,39
2 2021 2
3 14,55 11,50
4 18,15 14,45
1 4,82 3,93
5,87 4,24
3 2022 2
3 9,80 7,28
4 13,09 9,95
1 9,00 7,07
2 13,74 10,61
4 2023
3 16,84 13,04
4 18,42 13,63
1 5,26 4,21
8,70 6,88
2024 2
5 3 17,65 13,84
4 17,15 13,14

Sumber: Staff PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan bahwa nilai ROA selama periode 2020
hingga 2024. Pada tahun 2020 perusahaan menunjukkan kinerja yang baik dengan nilai
ROA yang relatif tinggi pada kuartal keempat mencapai 19,79 mencerminkan
kemampuan perusahaan yang cukup efektif dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki pada periode tersebut. Pada kuartal pertama 2021 ROA mengalami penurunan
signifikan menjadi 5,06 yang menunjukkan penurunan dalam efisiensi pengelolaan aset

pada awal tahun.
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Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan fluktuasi dalam lima tahun terakhir
dengan nilai ROA yang meningkat pada beberapa kuartal seperti pada kuartal ketiga
2024 yang mencapai 17,65. Meskipun ada penurunan pada beberapa kuartal seperti
pada 2021 dan 2022 secara keseluruhan, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
berhasil mempertahankan kinerja yang stabil dengan beberapa lonjakan kinerja di
tahun 2023 dan 2024. Interpretasi dari hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun
ada penurunan kinerja yang signifikan pada beberapa kuartal perusahaan berhasil
memulihkan performa keuangannya dan menunjukkan efisiensi yang cukup baik

dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan pada kuartal terakhir 2024.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi syarat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator). Uji ini penting agar hasil analisis regresi linear
berganda dapat diinterpretasikan secara valid dan tidak bias. Berikut ini adalah
beberapa uji asumsi klasik yang dilakukan:
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual (selisih antara
nilai aktual dan prediksi) berdistribusi normal. Distribusi normal residual
merupakan salah satu syarat utama dalam regresi linear klasik. Uji ini dilakukan

menggunakan grafik dengan metode statistik seperti uji Kolmogorov-Smirnov:



Tabel 4.5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Unstandardized Unstandardized
Residual X1 Residual X2 Residual X3
N 20 20 20
Normal Parameters*® Mean .0000000 .0000000 .0000000
Std. Deviation 486.27199499 6977.59241148  20373.73596948
Most Extreme Differences Absolute 124 115 285
Positive .123 .064 285
Negative 124 115 214
Test Statistic .124 115 285
Asymp. Sig. (2-tailed) 2104 .124¢4 .130¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang jelaskan dalam tabel 4.5, nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) untuk masing-masing variabel (Unstandardized Residual X1,

Unstandardized Residual X2, dan Unstandardized Residual X3) adalah 0,210, 0,124,

dan 0,130 yang semuanya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Data tersebut

menunjukkan bahwa data residual untuk ketiga variabel tersebut terdistribusi normal.

Dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi ini terpenuhi

yang berarti bahwa residual dari model regresi tidak menunjukkan deviasi signifikan

dari distribusi normal. Oleh karena itu model regresi yang digunakan dapat dianggap

valid untuk dianalisis lebih lanjut tanpa adanya pelanggaran terhadap asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
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yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Jika dua atau lebih
variabel bebas memiliki hubungan yang sangat kuat, maka dapat menyebabkan
distorsi terhadap hasil estimasi koefisien regresi. Uji ini biasanya dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas.

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 982 1.018
X2 .589 1.699
X3 .581 1.721

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam Tabel 4.6, dapat
dilihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) untuk masing-masing
variabel independen (X1, X2, dan X3). Dengan nilai yaitu sebagai berikut:

Untuk X1, nilai Tolerance adalah 0,982 dan VIF adalah 1,018, Untuk X2, nilai

Tolerance adalah 0,589 dan VIF adalah 1,699 dan Untuk X3, nilai Tolerance

adalah 0,581 dan VIF adalah 1,721.

Berdasarkan nilai Tolerance tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai yang
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 untuk semua variabel
independen menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang
signifikan dalam model regresi ini. Ini berarti bahwa variabel independen X1, X2,
dan X3 tidak memiliki korelasi yang sangat tinggi satu sama lain, dan model regresi

ini dapat menghasilkan estimasi koefisien yang valid.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara

residual saat ini dengan residual sebelumnya dalam rangkaian data. Autokorelasi
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sering terjadi dalam data time series. Uji ini penting untuk memastikan bahwa
residual bersifat random dan tidak saling mempengaruhi. Salah satu metode yang
digunakan adalah Uji Durbin-Watson (DW). Nilai DW mendekati 2 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi.
Tabel 4.7 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .658% 433 .326 406.23001 2.250

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang disajikan dalam Tabel 4.7, nilai Durbin-
Watson (DW) yang diperoleh adalah 2,250. Nilai Durbin-Watson yang mendekati 2
menunjukkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi. Secara
umum jika nilai DW berada di sekitar 2 maka tidak ada autokorelasi yang signifikan
antara residual saat ini dan residual sebelumnya.
d. Uji heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada semua tingkat nilai variabel independen.
Dalam model regresi yang baik, varians residual harus konstan (homoskedastisitas).

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.342 3.694 3.070 .007
X1 .000 .002 .036 .145 .886
X2 2.864E-6 .000 .009 .029 977
X3 -1.144E-5 .000 -.114 -.350 731

a. Dependent Variable: LN_RES
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Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap
variabel independen (X1, X2, X3) adalah 0.886, 0.977 dan 0.731 dengan interpretasi
data bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi.

3. Analisis Linier Berganda
Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel

independen (X1, X2, X3). Persamaan regresinya antara lain:

Y=a+pX'+B%X*+ B3X3 +e

Keterangan :

Y : Variabel Dependen (Terikat), ROA

a : Konstanta

B1B2p3 : Koefisien Regresi

X1 : Variabel Independen (Bebas), net profit margin
X2 : Variabel Independen (Bebas), quick ratio

X3 : Variabel Independen (Bebas), perputaran modal
e : Standar Eror.

Berikut hasil pengujian spss yang dilakukan:

Tabel 4.9 Persamaan Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 782.061 638.255 1.225 238
X1 344 264 .248 1.305 210
X2 .047 .017 .667 2.719 .015
X3 .018 .006 .801 3.244 .005

a. Dependent Variable: Y1
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Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS yang ditampilkan dalam Tabel
4.9, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=782,061+0,344X1+0,047X2+0,018X3
Dengan penjelasan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 782,061 menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen bernilai nol, maka kinerja keuangan (ROA) diperkirakan sebesar
782,061.

2. Koefisien Net Profit Margin (X1) sebesar 0,344 berarti setiap kenaikan 1 satuan
pada NPM, akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sebesar 0,344 satuan,
jika variabel lainnya dianggap tetap.

3. Koefisien Quick Ratio (X2) sebesar 0,047 berarti setiap kenaikan 1 satuan pada
Quick Ratio, akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sebesar 0,047 satuan.

4. Koefisien Perputaran Modal (X3) sebesar 0,018 berarti setiap kenaikan 1 satuan
pada perputaran modal akan meningkatkan kinerja keuangan (ROA) sebesar

0,018 satuan.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (Net
Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal) secara simultan maupun parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan (ROA).
Berikut deskripsi hasil pengujian yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Uji Hipotesis

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -782.061 638.255 1.225 .238
X1 .344 .264 .248 1.305 .010
X2 .047 .017 .667 2.719 .015
X3 .018 .006 .801 3.244 .005

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan data tersebut maka:

a.

Net Profit Margin (X1)

Nilai t hitung sebesar 1.305 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.010. Karena
nilai Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Net Profit Margin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Artinya, Hi

diterima.

. Quick Ratio (X2)

Nilai t hitung sebesar 2.719 dengan nilai Sig. = 0.015. Karena nilai Sig. <0,05, maka
Quick Ratio berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja

Keuangan (ROA). Artinya, H» diterima.

. Perputaran Modal (X3)

Nilai t hitung sebesar 3.244 dengan nilai Sig. = 0.005. Karena nilai Sig. <0,05, maka
Perputaran Modal juga berpengaruh positif dan menunjukkan tingkat signifikansi
paling kuat secara parsial terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Artinya, H3 diterima.

. Uji F (Simultan)

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

Net Profit Margin (X1), Quick Ratio (X2), dan Perputaran Modal (X3) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan

(ROA). Berikut hasil pengujian yang dilakukan:
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Tabel 4.11 Uji F atau Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2013341.809 3 671113.936 4.067 .025°
Residual 2640365.141 16 165022.821
Total 4653706.950 19

a. Dependent Variable: Y1

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel ANOVA, diketahui bahwa nilai F hitung

sebesar 4.067 dengan nilai signifikansi sebesar 0.025. Nilai signifikansi ini lebih kecil
dari 0.05, yang berarti bahwa secara simultan variabel independen yang terdiri dari Net
Profit Margin (X1), Quick Ratio (X2), dan Perputaran Modal (X3) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan. Artinya, model regresi
yang dibentuk layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara ketiga variabel
independen terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan kata lain, perubahan yang
terjadi pada variabel Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal secara
bersama-sama dapat memengaruhi tingkat Kinerja Keuangan pada PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk selama periode 2020-2024.
6. Uji Koefesien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen Net Profit Margin (X1), Quick Ratio (X2), dan
Perputaran Modal (X3) dalam menjelaskan variasi variabel dependen yaitu Kinerja
Keuangan. Berikut hasil pengujian yang dilakukan:
Tabel 4.12 Uji Koefisien

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .658% 433 .326 406.23001

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Nilai R Square sebesar 0.433
menunjukkan bahwa sebesar 43,3% variasi atau perubahan yang terjadi pada Kinerja
Keuangan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen secara bersama-sama, yaitu
Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal. Sementara sisanya 56,7%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini yang
dapat diasumsikan seperti manajemen operasional, kondisi pasar, efisiensi biaya, dan
faktor eksternal lainnya.

B. Pembahasan
. Pengaruh Net Profit Margin terhadap kinerja keuangan pada PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk Periode 2020-2024

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu indikator utama dalam
menganalisis profitabilitas suatu perusahaan. NPM mengukur seberapa besar laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Dengan demikian NPM menjadi
tolok ukur efisiensi operasional serta efektivitas manajemen dalam mengendalikan
biaya. Di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang bergerak dalam sektor makanan
dan minuman pengelolaan efisiensi sangat penting karena sektor ini menghadapi
persaingan yang ketat dan fluktuasi biaya bahan baku.

Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset, kewajiban dan modal untuk menghasilkan laba yang optimal. Salah
satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja ini adalah Net Profit Margin.
Apabila NPM meningkat dari tahun ke tahun hal in1 menunjukkan bahwa perusahaan
semakin efisien dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan. Sebaliknya penurunan
NPM dapat mengindikasikan adanya masalah dalam efisiensi atau peningkatan biaya

operasional.
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Selama periode 2020-2024 PT Indofood CBP menghadapi tantangan signifikan
kenaikan harga bahan baku global. Sebagai perusahaan consumer goods yang
memproduksi kebutuhan pokok, Indofood CBP relatif stabil dibanding sektor lain. Net
Profit Margin menjadi indikator yang sangat relevan untuk melihat ketahanan dan
adaptabilitas perusahaan terhadap tekanan eksternal.

Data keuangan selama lima tahun terakhir menunjukkan fluktuasi NPM yang
menggambarkan kondisi bisnis Indofood CBP. Tahun 2020, NPM perusahaan relatif
stabil meskipun ada tekanan ekonomi. Pada tahun-tahun berikutnya NPM sempat
meningkat seiring pemulihan ekonomi global namun di tahun 2022 terjadi penurunan
signifikan hingga mencapai titik terendah sebesar 7,39% di kuartal kedua, yang
kemudian diikuti oleh nilai 8,34% di kuartal ketiga dan 8,83% di kuartal keempat.

Penurunan tajam pada tahun 2022 ini terutama dipicu oleh kenaikan beban
pokok penjualan akibat lonjakan harga komoditas global (seperti gandum dan minyak
sawit) pasca pecahnya konflik Rusia-Ukraina, serta adanya kerugian selisih kurs
(unrealized foreign exchange loss) yang belum terealisasi. Kerugian kurs ini timbul
akibat pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS, yang berdampak pada
liabilitas jangka panjang perusahaan dalam mata uang asing terkait pendanaan akuisisi
Pinehill Company Limited®. Selanjutnya, pada tahun 2023 terlihat adanya perbaikan
performa yang ditandai dengan lonjakan Net Profit Margin yang mencapai 22,60% di
kuartal pertama nilai tertinggi selama periode penelitian. Secara keseluruhan NPM
Indofood CBP tetap berada pada tingkat yang sehat mencerminkan manajemen biaya

yang baik.

S0 PT ICBP Sukses Makmur Tbk, “Laporan Keuangan Konsolidasian Interim 30 Juni 2022,
30 September 2022, Dan 31 Desember 2022, 2022.
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Berdasarkan hasil olah data statistik yang telah dilakukan, Net Profit Margin
(NPM) terbukti memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari penjualannya, maka semakin baik pula kinerja keuangan
yang dihasilkan. Berdasarkan uji-t, variabel ini memiliki nilai signifikansi 0,010 (<
0,05), sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Secara matematis, setiap kenaikan 1
unit NPM diprediksi akan meningkatkan ROA sebesar 0,344 unit.

Hubungan antara NPM dan kinerja keuangan sangat erat karena NPM tidak
hanya mencerminkan laba bersih tetapi juga bagaimana efisiensi seluruh aktivitas
operasional. Kinerja keuangan yang diukur melalui indikator Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE) cenderung meningkat ketika NPM naik. Artinya peningkatan
NPM berkontribusi langsung terhadap peningkatan daya tarik investasi dan nilai
perusahaan

Peningkatan efisiensi produksi diversifikasi produk dan pengendalian biaya
logistik berperan penting dalam menjaga NPM tetap positif. Strategi perusahaan dalam
menyesuaikan harga jual mengelola rantai pasokan serta investasi teknologi dalam
proses produksi juga turut berkontribusi pada penguatan margin laba bersih. Faktor-
faktor yang mendukung kinerja keuangan secara menyeluruh karena menghasilkan
arus kas yang sehat dan profitabilitas jangka panjang.

Penurunan NPM pada tahun tertentu tidak selalu mencerminkan kinerja
keuangan yang buruk, tetapi bisa menjadi sinyal peringatan. Jika NPM turun akibat
investasi besar dalam ekspansi pasar atau pembangunan pabrik baru, maka penurunan
itu bersifat sementara dan strategis. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa nilai NPM

menjadi bahan pertimbangan Investor dan analis keuangan menjadikan NPM sebagai
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indikator utama dalam menilai kelayakan investasi di suatu perusahaan. Dalam laporan
tahunan Indofood CBP peningkatan NPM biasanya disertai dengan perbaikan persepsi
pasar dan peningkatan harga saham membuktikan bahwa NPM berpengaruh tidak
hanya terhadap kinerja internal perusahaan tetapi juga terhadap kepercayaan eksternal
dan nilai pasar

Konsistensi dalam mempertahankan NPM yang sehat juga mencerminkan
komitmen manajemen terhadap tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance). Di Indofood CBP keterbukaan informasi keuangan dan efisiensi anggaran
menajadi strategi ekspansi yang terukur menjadi faktor yang memperkuat dampak
positif NPM terhadap kinerja keuangan secara keseluruhan. Net Profit Margin
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk selama periode 2020-2024. Meskipun menghadapi berbagai
tantangan eksternal perusahaan mampu mempertahankan margin laba yang stabil dan
efisien. Dengan demikian NPM dapat dijadikan sebagai salah satu indikator utama
dalam mengevaluasi keberhasilan strategi keuangan dan operasional perusahaan ke
depan.
. Pengaruh Quick Ratio terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk Periode 2020-2024

Quick Ratio adalah salah satu indikator likuiditas yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa
bergantung pada persediaan. Rasio ini sangat penting untuk perusahaan manufaktur
seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang memiliki volume persediaan
cukup besar dan harus menjaga stabilitas keuangan di tengah dinamika industri

makanan dan minuman. Quick Ratio dihitung dengan membandingkan aset lancar
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terhadap kewajiban lancar. Rasio menunjukkan apakah perusahaan memiliki cukup
aset likuid seperti kas, piutang dagang dan surat berharga jangka pendek untuk
membayar utangnya. Semakin tinggi quick ratio semakin baik posisi likuiditas
perusahaan dan semakin besar kemampuannya bertahan dalam tekanan finansial
jangka pendek.

Selama periode 2020-2024 menunjukkan PT Indofood CBP menghadapi
berbagai tantangan seperti disrupsi pasokan akibat pandemi perubahan pola konsumsi
dan fluktuasi harga bahan baku. Dalam kondisi penting bagi perusahaan untuk menjaga
likuiditas agar tetap bisa menjalankan operasional tanpa mengalami krisis kas. Quick
Ratio pun menjadi alat penting untuk mengukur kesiapan keuangan jangka pendek.

Sejalan dengan hal tersebut, hasil pengujian statistik yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan yang diukur melalui Quick Ratio juga
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA. Kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang paling
likuid menjadi kunci peningkatan kinerja keuangan. Dengan nilai signifikansi sebesar
0,015 (< 0,05), maka hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. Secara statistik,
kontribusi variabel ini terhadap peningkatan ROA adalah sebesar 0,047 unit untuk
setiap penambahan 1 unit Quick Ratio.

Sebagai perusahaan di sektor makanan dan minuman yang berbasis produk
konsumen cepat saji (FMCG), Indofood CBP harus menjaga arus kas dan ketersediaan
barang secara berkelanjutan. Dengan kata lain, efisiensi dalam penggunaan modal kerja
secara langsung berpengaruh pada keberlangsungan produksi, distribusi, dan
penjualan. Perputaran modal menjadi tolok ukur penting dalam menilai kinerja

keuangan perusahaan. Selama periode 2020-2024, PT Indofood CBP menunjukkan



70

tingkat perputaran modal kerja yang cukup stabil, meskipun terdapat fluktuasi karena
dampak pandemi pada tahun 2020 dan ketidakpastian ekonomi global di tahun-tahun
berikutnya. Perusahaan mampu beradaptasi dengan mengefisienkan pengelolaan
persediaan, mempercepat penagihan piutang, dan mengendalikan utang usaha secara
optimal.

Tingkat perputaran modal yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat
menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari setiap unit modal kerja yang
digunakan. Dalam konteks Indofood CBP hal ini berarti perusahaan bisa memproduksi
dan menjual produk dalam jumlah besar dengan dana modal kerja yang relatif kecil,
yang tentu saja meningkatkan margin keuntungan dan efisiensi keuangan. Sebaliknya,
apabila perputaran modal kerja rendah, hal tersebut menunjukkan bahwa modal kerja
tidak digunakan secara efisien, yang bisa menimbulkan penumpukan persediaan,
piutang yang lambat tertagih atau bahkan ketergantungan terhadap pinjaman jangka
pendek. Indofood CBP mampu menghindari kondisi tersebut melalui pengendalian
internal dan sistem manajemen logistik yang canggih.

. Pengaruh Perputaran Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk Periode 2020 - 2024

Perputaran modal kerja adalah indikator penting yang mengukur seberapa
efisien perusahaan menggunakan modal kerjanya untuk menghasilkan pendapatan.
Semakin tinggi perputaran modal kerja, semakin efisien perusahaan dalam mengelola
aset lancar dan kewajiban jangka pendek untuk mendukung operasional bisnisnya.
Dalam konteks PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk efisiensi ini sangat krusial

mengingat skala operasional yang luas dan padat modal.
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Pengaruh perputaran modal terhadap kinerja keuangan dapat dilihat dari rasio
profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola modal kerjanya dengan
efisien cenderung memiliki Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) yang
lebih tinggi. Efisiensi penggunaan modal dalam menciptakan penjualan (Capital
Turnover) merupakan faktor krusial lainnya yang mempengaruhi ROA. Tingginya
angka perputaran modal mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola
sumber daya untuk mendongkrak penjualan. Berdasarkan hasil analisis data, uji-t
menunjukkan nilai signifikansi paling kuat di antara variabel lain, yaitu 0,005 (< 0,05),
sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Dampaknya, secara matematis setiap kenaikan
1 unit perputaran modal akan diikuti dengan peningkatan ROA sebesar 0,018 unit.
Indofood CBP yang selama periode 2020—2024 menunjukkan peningkatan stabil dalam
ROA dan ROE dapat dikaitkan dengan manajemen modal kerja yang baik. Selain itu
perputaran modal kerja yang optimal juga mengurangi kebutuhan akan pembiayaan
eksternal yang berarti beban bunga dan risiko keuangan dapat ditekan. PT Indofood
CBP berhasil mempertahankan struktur keuangan yang sehat tanpa harus banyak
bergantung pada utang jangka pendek, sehingga mencerminkan ketahanan keuangan
yang tinggi di tengah tekanan pasar.

Dalam konteks operasional perputaran modal kerja yang baik juga
memungkinkan Indofood CBP untuk menjaga keseimbangan antara permintaan pasar
dan produksi berdampak positif pada kepuasan pelanggan stabilitas pasokan produk di
pasar, serta pencapaian target penjualan. Ketiga hal tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan laba bersih perusahaan.

Dari sudut pandang investor perputaran modal kerja yang baik mencerminkan

manajemen yang efektif dan efisien meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja



72

perusahaan secara keseluruhan. Harga saham yang stabil dan meningkat selama
periode penelitian menjadi indikasi bahwa pasar merespons positif kinerja keuangan
dan efisiensi internal Indofood CBP. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
perputaran modal kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada periode 2020-2024. Efisiensi dalam
pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek menjadi salah satu faktor utama
yang memungkinkan perusahaan tetap kompetitif menghasilkan keuntungan dan
mempertahankan posisi dominan di industri makanan dan minuman nasional maupun

regional.

. Pengaruh Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal secara bersama-sama
terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2020-2024

Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan oleh berbagai faktor baik
internal maupun eksternal. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tiga indikator utama
yang digunakan untuk menganalisis pengaruh terhadap kinerja keuangan adalah Net
Profit Margin (NPM), Quick Ratio, dan Perputaran Modal. Ketiga indikator ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi
operasional perusahaan.

Net Profit Margin mencerminkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh
perusahaan dari setiap rupiah penjualan. Quick Ratio menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengandalkan
persediaan. Perputaran Modal mengukur efektivitas penggunaan modal kerja dalam
menghasilkan penjualan. Ketiganya memberikan kontribusi terhadap penilaian
menyeluruh atas kondisi keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
variabel NPM, Quick Ratio, dan Perputaran Modal secara bersama-sama memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses
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Makmur Tbk yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Hal ini dibuktikan oleh
perolehan nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,025, yang nilainya lebih kecil dari taraf
signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4)
dalam penelitian ini dinyatakan diterima, yang mengindikasikan bahwa gabungan
antara tingkat profitabilitas, kemampuan likuiditas, dan efisiensi pengelolaan modal
kerja merupakan kerangka analisis yang valid serta tepat dalam menjelaskan fluktuasi
kinerja keuangan perusahaan selama periode 2020 — 2024.

Kemampuan penjelasan dari rangkaian variabel penelitian yang telah dilakukan
tercermin pada nilai koefisien determinasi ($R”2$) sebesar 0,433. Angka tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 43,3% variasi atau perubahan pada nilai ROA dapat
dijelaskan oleh kontribusi kolektif dari variabel NPM, Quick Ratio, dan Perputaran
Modal. Sementara itu, sisanya sebesar 56,7% dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di
luar cakupan penelitian, seperti kebijakan manajemen operasional, volatilitas harga
komoditas global, perubahan daya beli konsumen, serta kondisi makroekonomi lainnya
yang tidak dimasukkan sebagai variabel independen dalam penelitian.

Secara lebih mendalam, jika ditinjau dari perbandingan tingkat signifikansi
masing-masing variabel, terlihat bahwa meskipun seluruh variabel berpengaruh nyata,
terdapat perbedaan tingkat kekuatan pengaruh. Variabel Perputaran Modal
menunjukkan nilai signifikansi yang paling kuat, yakni sebesar 0,005, diikuti oleh Net
Profit Margin sebesar 0,010, dan Quick Ratio sebesar 0,015. Temuan ini memberikan
gambaran kuat bahwa bagi perusahaan manufaktur skala besar seperti PT Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk, efektivitas dalam mengelola sumber daya untuk memacu
penjualan serta ketangkasan dalam menjaga posisi likuiditas merupakan pilar utama
yang sangat konsisten dalam menopang stabilitas keuangan.

PT Indofood CBP menunjukkan stabilitas kinerja keuangan selama periode
2020-2024 meskipun menghadapi tantangan ekonomi global dan fluktuasi harga bahan
baku menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola profitabilitas, likuiditas, dan
efisiensi modal kerja secara sinergis. Strategi keuangan yang seimbang memungkinkan

perusahaan tetap mencetak laba dan memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu.
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Sinergi antara profitabilitas dan likuiditas sangat penting. Perusahaan yang sangat
menguntungkan tetapi tidak memiliki likuiditas memadai dapat menghadapi kesulitan
operasional. Sebaliknya perusahaan yang sangat likuid tetapi tidak menghasilkan
keuntungan akan kehilangan daya saing jangka panjang. Dengan mempertahankan
NPM dan Quick Ratio yang sehat, Indofood CBP mampu menjaga kelangsungan
operasional dan daya saing.

Efisiensi dalam penggunaan modal kerja juga turut menunjang keberhasilan
perusahaan dalam mempertahankan pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan.
Perputaran modal yang baik memungkinkan perusahaan untuk mendanai kegiatan
operasionalnya tanpa harus terlalu bergantung pada utang jangka pendek berkontribusi
dalam menjaga struktur modal dan kesehatan keuangan perusahaan.

Pembahasan penelitian menunjukkan konsep bahwa kinerja keuangan yang
optimal tidak hanya bergantung pada satu indikator saja, melainkan kombinasi dari
beberapa faktor keuangan yang saling mendukung. Dalam kasus Indofood CBP ketiga
variabel ini bekerja secara simultan untuk menghasilkan performa yang stabil bahkan
di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif. Bagi manajemen dan pemegang saham,
informasi ini sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis. Evaluasi rutin
terhadap NPM, Quick Ratio, dan Perputaran Modal dapat dijadikan dasar untuk
menetapkan kebijakan yang tepat dalam manajemen kas, investasi, dan pengendalian
biaya. Dengan begitu, perusahaan bisa mempertahankan kinerja positif di masa
mendatang.

Hasil analisis secara bersama-sama, dapat disimpulkan bahwa Net Profit
Margin, Quick Ratio dan Perputaran Modal secara simultan memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama
periode 2020-2024. Pengelolaan yang cermat terhadap ketiga indikator ini menjadi
kunci keberhasilan perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis dan
mempertahankan posisi strategisnya di industri makanan dan minuman.

Data keuangan menunjukkan bahwa Quick Ratio Indofood CBP cenderung

berada di atas angka 1 dalam sebagian besar periode 2020-2024 yang mengindikasikan
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bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang memadai. Meski demikian, fluktuasi tetap
terjadi terutama pada tahun 2020 ketika kas perusahaan lebih banyak disimpan untuk
mengantisipasi ketidakpastian pasar. Tahun-tahun berikutnya menunjukkan pemulihan
bertahap dalam rasio likuiditas.

Hubungan antara Quick Ratio dan kinerja keuangan cukup erat karena likuiditas
yang kuat memungkinkan perusahaan memenuhi kewajiban tepat waktu, menghindari
penalti keterlambatan pembayaran dan memanfaatkan peluang investasi jangka
pendek. Quick Ratio yang stabil membantu menjaga kepercayaan kreditur dan
pemasok, yang penting dalam rantai pasok industri FMCG (Fast Moving Consumer
Goods) seperti Indofood CBP.

Kinerja keuangan secara keseluruhan juga dipengaruhi oleh efisiensi
pengelolaan aset lancar. Indofood CBP dinilai mampu menjaga quick ratio yang sehat
melalui pengelolaan kas yang disiplin dan piutang usaha yang cepat tertagih. Strategi
manajemen yang fokus pada efisiensi operasional dan pengelolaan modal kerja turut
berkontribusi terhadap rasio cepat yang positif. Namun Quick Ratio yang terlalu tinggi
juga dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan belum mengoptimalkan aset likuidnya
untuk pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu Indofood CBP harus menyeimbangkan
antara menjaga likuiditas dan memanfaatkan kas untuk ekspansi usaha. Dalam periode
2021-2023  perusahaan menunjukkan keseimbangan yang baik antara
mempertahankan likuiditas dan melakukan investasi strategis.

Investor dan analis keuangan juga menggunakan quick ratio sebagai indikator
awal kesehatan keuangan perusahaan. Quick Ratio yang baik meningkatkan persepsi
pasar bahwa perusahaan dalam kondisi stabil yang pada akhirnya dapat meningkatkan
nilai saham dan memperkuat posisi Indofood CBP di mata investor. Kestabilan
likuiditas ini menjadi nilai tambah di tengah persaingan industri yang ketat. Dalam
jangka panjang, quick ratio berkontribusi terhadap keberlanjutan bisnis karena menjaga
kontinuitas operasional perusahaan. PT Indofood CBP mampu memenuhi kewajiban

jangka pendek tanpa harus menjual aset tetap atau menarik pinjaman tambahan yang
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berarti struktur keuangan tetap terjaga sehat. Hal ini berdampak langsung pada
efisiensi, profitabilitas dan daya saing perusahaan.

Quick Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk selama periode 2020-2024. Perusahaan mampu
menjaga likuiditas yang sehat di tengah ketidakpastian ekonomi global yang
mencerminkan efisiensi manajemen keuangan dan ketahanan bisnis. Dengan
mempertahankan quick ratio yang optimal Indofood CBP memperkuat stabilitas
keuangannya dan memposisikan diri untuk pertumbuhan jangka panjang.

Pembahasan penelitian tersebut sejalan dengan teori laporan keuangan yang
menjelaskan bahwa perputaran Modal sebagai indikator efisiensi penggunaan aktiva
lancar dalam menghasilkan penjualan juga sejalan dengan fungsi laporan keuangan
dalam memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi terhadap aktiva dan
modal. Dengan demikian hasil analisis pada penelitian ini menegaskan kembali bahwa
laporan keuangan berfungsi sebagai alat analisis yang mendalam terhadap efisiensi dan
efektivitas kegiatan operasional perusahaan. ketiga variabel keuangan yang diteliti
merupakan bentuk konkret dari analisis laporan keuangan sebagaimana disebutkan
dalam teort.

Dengan menggunakan laporan keuangan Indofood CBP yang disusun secara
tahunan, penelitian ini mampu menyajikan informasi yang relevan dan akurat
mengenai performa keuangan perusahaan dari waktu ke waktu, seperti yang
dikemukakan oleh Kasmir bahwa laporan keuangan memberikan informasi periodik
yang penting untuk evaluasi kinerja manajemen. pembahasan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan sangat relevan dengan landasan teori mengenai laporan keuangan,
baik dari segi pengertian, tujuan, maupun fungsinya sebagai alat analisis dan
pengambilan keputusan. Dengan analisis berbasis laporan keuangan tersebut,
manajemen dapat melakukan evaluasi terhadap efektivitas kebijakan keuangan yang
telah diambil selama lima tahun terakhir, sekaligus merancang strategi ke depan yang

lebih optimal.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang Pengaruh Net Profit Margin, Quick

Ratio, Perputaran Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood CBP Sukses

Makmur Tbk Periode 2020-2024, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) secara parsial dengan nilai signifikansi untuk Net Profit Margin
adalah 0.010 < 0.05 sehingga H: diterima. Secara matematis, setiap kenaikan 1
unit NPM diprediksi akan meningkatkan ROA sebesar 0,344 unit. maka semakin
tinggi NPM semakin baik kinerja keuangan.

Quick Ratio (QR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0.015 <0.05 yang berarti H- diterima.
Setiap penambahan 1 unit Quick Ratio berkontribusi terhadap peningkatan ROA
sebesar 0,047 unit. dimana Quick Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar yang sangat likuid.
Perputaran Modal menunjukkan tingkat signifikansi paling kuat dan berpengaruh
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan Nilai signifikansi sebesar
0.005 <0.05 sehingga Hs diterima. Setiap kenaikan 1 unit perputaran modal diikuti
dengan peningkatan ROA sebesar 0,018 unit. Perputaran Modal menggambarkan
seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan modal yang ada untuk
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran modal semakin efisien
perusahaan dalam memanfaatkan modal untuk meningkatkan penjualan.
Pengaruh Simultan Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal

terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0.025 < dari 0.05,
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yang berarti Has diterima menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.
B. Saran
1.  Kepada Perusahaan, perusahaan perlu melakukan pengelolaan yang seimbang
antara Net Profit Margin, Quick Ratio, dan Perputaran Modal karena ketiga
variabel ini saling berinteraksi dalam memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan.
2. Kepada Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian

dengan mempertimbangkan variabel lain yang memengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.
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PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

31 Desember 2021/
December 31, 2021

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2022

(Expressed in Millions of Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2021/

31 Desember 2020/

January 1, 2021/

December 31, 2020

Kembali, (D
Catatan/ 31 Desember 2022/ Catatan 4)/ Catatan 4)/
Notes December 31, 2022 (As Note 4) (As Note 4)
LIABILITAS DAN EKUITAS
(lanjutan)
EKUITAS
Medal saham -
Nilai nominal Rp50 (angka
penuh) per saham
Modal dasar -
15.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan
disetor penuh -
11.661.908.000 saham 20 583.095 583.095 583.095
Tambahan modal disetor 21 5.985.469 5.985.469 5.985.469
Selisih atas perubahan
ekuitas entitas anak dan
dampak transaksi dengan
kepentingan
nonpengendali (638.715) (634.529) (553.801)
Selisih kurs atas penjabaran
laporan keuangan (78.034) (221.373) (138.454)
Laba yang belum terealisasi
dari aset keuangan 1.324.065 1.251.786 977.780
Saldo laba
Cadangan umum 22 60.000 55.000 50.000
Belum ditentukan
penggunaannya 29.282.631 27.070.552 22.854.194
Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk 36.518.511 34.090.000 29.758.283
Kepentingan Nonpengendali 19 20.954.496 20.850.607 20.901.560
TOTAL EKUITAS 67.473.007 54,940.607 50.669.843
TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS 115.305.536 118.015.311 103.502.626

LIABILITIES AND EQUITY
(continued)

EQUITY

Capital stock -
Rp50 (full amount) par
value per share
Authorized -
15,000,000,000 shares

Issued and fully paid -
11,661,908,000 shares
Additional paid-in capital

Difference from changes in
equity of Subsidiaries and
transactions effect with
non-controlling interests

Exchange differences on
translation of financial
statements

Unrealized gains on
financial assets

Retained eamnings
Appropriated for

general reserve
Unappropriated

Equity Attributable to
Equity Holders of the
Parent Entity

Non-controlling Interests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQuITY
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PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2022

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang bank jangka pendek,
cerukan dan utang trust
receipts
Utang
Usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Bukan usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Beban akrual
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Utang pajak
Utang jangka panjang yang
Jjatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Utang bank
Liabilitas sewa
Liabilitas jangka pendek
lainnya

Total Liabilitas Jangka
Pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam
wakiu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi
Utang jangka panjang
lainnya
Liabilitas sewa
Liabilitas pajak tangguhan -
neto
Liabilitas imbalan kerja
karyawan
Liabilitas jangka panjang
lainnya
Total Liabilitas Jangka
Panjang
TOTAL LIABILITAS

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2022
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2021/
31 Desember 2020/

31 Desember 2021/
December 31, 2021

January 1, 2021/
December 31, 2020

(Disajikan Kembali, (Disajikan Kembali,
Catatan/ 31 Desember 2022/ Catatan 4)/ Catatan 4)/
Notes December 31, 2022 Note 4) (As Note 4)
2,13,33,34 825.000 515.000 512.501
233,34
14
3.362.607 3.301.072 2702915
32 340.372 284.863 342,196
740.017 785.032 691.158
32 282105 180.815 170.310
2,15,33,34 2498.512 2.583.651 2.259.852
23,15 363.554 380.529 396.803
23,16 1.054.050 1.198.249 1.796.428
233,34
1T 487.311 322.524 212.742
2,3,12,34 80.407 69.541 91.259
1,34 - 9.274.857 -
10.033.935 18.896.133 9.176.164
2,17,33,34
1.548 641 1.779.157 30.772.817
42.967.686 38.951.532 -
8753 7.788 7.788
23,1234 88.253 106.918 127.259
2,16 326.258 330171 280.388
23,18 2.859.003 3.003.005 3.310.110
- 9.168.257
47.798.594 44.178.57T1 43.666.619
31 57.832.529 63.074.704 52.842.783

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans,
overdrafts and trust
receipts payable

Accounts payable
Trade
Third parties
Related parties
Nen-trade
Third parties
Related parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable

Current maturities of
long-term debts
Bank loans

Lease liabilities

Other short-term
liability

Total Current Liabilities

NON-CURRENT
LIABILITIES

Long-term debts -
net of current maturities
Bank loans
Bonds payable
Other long-term
payable
Lease liabilities
Deferred tax liabilities -

net
Liabilities for
employee benefits
Other long-term liability
Total Non-current
Liabilities
TOTAL LIABILITIES
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PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the the Year Ended

December 31, 2022
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/

Year ended December 31,

2021

(Disajikan Kembali,

Catatan/ Catatan 4)/
Notes 2022 (As Restated, Note 4)
PENJUALAN NETO 2,2431,32 64.797.516 56.803.733 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,10,25,32 43.005.230 36.516.449 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 21.792.286 20.287.284 GROSS PROFIT
Beban penjualan dan distribusi 2,10,26,32 (6.992.683) (6.264.714) Selling and distribution expenses
2,10,26, General and administrative
Beban umum dan administrasi 32,35 (2.385.558) (2.472.917) expenses
Pendapatan operasi lain 227,32 1.231.275 519.068 Other operating income
Beban operasi lain 2,28,32 (267.674) (395.114) Other operating expenses
LABA USAHA 31 13.377.646 11.673.607 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 229,31 240.985 180.012 Finance income
Beban keuangan 2,30,31 (6.184.961) (1.965.784) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 2,31 (35.808) (35.963) Final tax on interest income
Bagian atas laba neto entitas asosiasi Share in net income of
dan ventura bersama 29,31 127.523 98.298 associates and joint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 2,16,31 7.525.385 9.950.170 EXPENSE
Beban pajak penghasilan 3,16,31 (1.803.191) (2.038.227) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 31 5.722.194 7.911.943 INCOME FOR THE YEAR
Penghasilan Other comprehensive
komprehensif lain income
Py ng tidak akan direklasifikasi ki ltems that will lassified to
| rugi- lah pajak: i of tax:
Laba pengukuran kembali atas Re-measurement gains of
liabilitas imbalan kerja karyawan 2 145.011 357.138 employees’ benefit liabilities
Bagian penghasilan komprehensif Share of other comprehensive
lain dari entitas asosiasi 9 101 10 income of associates
Pos yang dapat direklasifikasi ke laba Items that may be reclassified to
ugi: profit or loss:
Laba yang belum terealisasi dari Unrealized gains on
aset keuangan 2 66.199 272.086 financial assets
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences on
laporan keuangan 2 131.781 (136.024) ion of ii t 1t
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan 343.092 493.210 for the year
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 6.065.286 8.405.153 FOR THE YEAR
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